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Abstrak 

 

Masa remaja disebut sebagai suatu periode transisional, masa usia bermasalah, 

dan di masa ini terjadi perubahan sosial yang salah satunya meningkatnya 

pengaruh teman sebaya. Pengaruh teman sebaya sangat besar dan dapat 

memberikan dampak negatif yang dapat menjerumuskan seorang anak untuk 

berperilaku nakal, salah satunya perilaku bullying. Saat ini perilaku bullying yang 

sedang marak terjadi adalah cyberbullying di media sosial. Cyberbullying dapat 

diartikan sebagai aktivitas agresif yang dilakukan kepada orang lain dan terjadi 

secara berulang-ulang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

keterlibatan dalam cyberbullying di media sosial dan konformitas teman sebaya 

terhadpa perilaku bullying di sekolah. Teori yang digunakan yaitu Theory of 

Reasoned Action dan konsep mengenai Konformitas Teman Sebaya. penelitian ini 

menggunakan teknik simple random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 78 

siswa dan siswi di SMP Islam Hidayatullah Kota Semarang. Analisis data yang 

digunakan, yaitu analisis regresi linier sederhana dengan hasil terdapat pengaruh 

positif disetiap variabelnya.  

Kata Kunci: cyberbullying, media sosial, konformitas, perilaku bullying 

 

Abstract 

Adolescence is referred to as a transitional period, a problematic age, and in this 

period of social change, one of which is the increasing influence of peers. Peer 

influence is very large and can have a negative impact that can lead a child to 

misbehave, one of which is bullying behavior. Currently, bullying behavior that is 

rife happening is cyberbullying in social media. Cyberbullying can be interpreted 

as an aggressive activity that is done to others and occurs repeatedly. This study 

aims to determine the effect of involvement in cyberbullying in social media and 

peer conformity to the behavior of bullying in schools. The theory used is Theory 

of Reasoned Action and the concept of Peer Conformity. This research uses 

simple random sampling technique with the number of samples of 78 students and 

students in SMP Islam Hidayatullah Semarang City. Analysis of the data used, 

namely simple linear regression analysis with the results there are positive effects 

in each variable. 

Keywords: cyberbullying, social media, conformity, bullying behavior
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I. Pendahuluan 

 

Masa remaja juga dapat disebut 

sebagai suatu periode transisional, 

dimana seseorang mencari identitas 

atau jatidirinya untuk menuju 

kedewasaan. Menurut Hurlock 

(2009: 206) masa remaja dibagi 

menjadi dua, yaitu masa remaja awal 

(11/12 – 16/17 tahun) dan remaja 

akhir (16/17 – 18 tahun).  

Pada masa remaja juga terjadi 

perubahan sosial yang mencakup 

meningkatnya pengaruh teman 

sebaya (peer group), pola perilaku 

sosial yang lebih matang, pembuatan 

kelompok sosial yang baru, dan 

munculnya nilai-nilai baru dalam 

memilih teman dan pemimpin serta 

nilai dalam penerimaan sosial.  

Pengaruh teman sebaya sangat besar, 

sedangkan pengendalian dari pihak 

orang tua dan orang dewasa 

berkurang. Mereka tertarik pada 

kelompok anak dengan minat, 

patokan dan harapan yang sama. 

Mereka saling mengerti keinginan-

keinginannya dan memperoleh 

kepuasan dari hubungan pertemanan 

itu. (Gunarsa, 2004 : 13-14). 

Pengaruh dari teman sebaya 

tersebut dapat memberikan dampak 

positif dan negatif. Dampak positif 

dari hubungan pertemanan, misalnya 

bersaing secara sehat untuk menjadi 

lebih unggul dalam prestasi akademis 

maupun non-akademis. Namun, 

terkadang hubungan pertemanan 

tersebut membawa dampak negatif 

dan dapat menjerumuskan seorang 

anak untuk berperilaku nakal. 

Mempengaruhi teman-teman yang 

lain untuk berkelakuan buruk, 

melanggar aturan sekolah hingga 

perilaku agresif seperti bullying. 

Perilaku bullying di sekolah 

sudah menjadi fenomena yang tidak 

asing di seluruh dunia.  

Dilansir dari laman 

www.latitudenews.com, Indonesia 

menjadi salah satu negara dengan 

kasus bullying tertinggi di dunia, 

selain Jepang, Kanada/ Amerika 

Serikat, dan Finlandia. 

(www.latitudenews.com/story/what-

country-has-the-most-bullies-2/ 

Diakses pada 23 Oktober 2017 pukul 

19.30 WIB). Laporan mengenai 

bullying di Indonesia sejak Januari 

hingga Juli 2017 melalui layanan 

yang dibuka Kementrian Sosial, yaitu 

Telepon Sahabat Anak (Tepsa), 

tercatat ada 976 aduan kekerasan 

terhadap anak dan 117 diantaranya 

adalah kasus bullying. 

(jogja.tribunnews.com/2017/07/22/11

7-laporan-bullying-diterima-tepsa-

kemensos-ri-hingga-juli-2017 

Diakses pada 22 Oktober 2017 pukul 

10.00 WIB). 

Data dari KPAI pada 2016 terdapat 

3.580 kejadian dan 14% diantaranya 

adalah cyberbullying. Dikutip dari 

viva.co.id, menurut psikolog 

konseling Muhammad Iqbal, kasus 

kekerasan terhadap anak pada 2014 

cukup tinggi meskipun pada 2015 dan 

2016 menurun. Namun, pada 2017 

kasus tersebut kembali meningkat. 

Bullying biasanya terjadi pada 

seseorang yang dianggap lemah, baik 

itu secara fisik maupun mental/ 

psikologis, dan dilakukan oleh 

seseorang atau sekelompok orang 

yang merasa dirinya lebih kuat atau 

lebih unggul dari korban tersebut. 

Korban bullying tersebut dikontrol 

dan didominasi oleh pem-bully untuk 

mematuhi perintahnya dengan tujuan 

si pem-bully mendapatkan 

keuntungan. Keuntungan tersebut 

http://www.latitudenews.com/
http://www.latitudenews.com/story/what-country-has-the-most-bullies-2/
http://www.latitudenews.com/story/what-country-has-the-most-bullies-2/
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dapat berupa barang maupun jasa. 

Jika korban tidak mematuhi perintah, 

ia akan mendapatkan sanksi yang 

biasanya berupa tindak kekerasan, 

seperti dipukul. Para pelaku bullying 

dapat melancarkan agresi-agresinya 

di kelas, lorong sekolah, halaman 

sekolah, toilet, ataupun di tempat 

umum yang jauh dari sekolah dan 

pengawasan guru. 

Yayasan Sejiwa mendiskripsikan 

bullying dapat dilakukan secara fisik 

(menampar, menimpuk, menjegal, 

memalak, melempar dengan barang, 

dsb), verbal (memaki, menghina, 

menjuluki, meneriaki, 

mempermalukan di depan umum, 

menyoraki, menebar gossip, 

memfitnah, dsb), dan psikologis 

(memandang sinis, mengancam, 

mempermalukan, mengucilkan, 

mencibir, mendiamkan, dsb). (Adilla, 

2009: 58).  

Pada tahun 2015, LSM Plan 

International dan International 

Center for Research on Woman 

(IRCW) melakukan riset mengenai 

bullying di kawasan ASEAN. 

Hasilnya, terdapat 84% anak di 

Indonesia yang mengalami bullying di 

sekolah. Hasil riset tersebut lebih 

tinggi dibandingkan negara-negara 

lain seperti Vietnam dan Kamboja 

(79%), Nepal (73%), dan Pakistan 

(43%). 

(https://nasional.sindonews.com/read/

1223442/15/indonesia-tempati-posisi-

tertinggi-perundungan-di-asean-

1500880739 Diakses pada 23 Oktober 

2017 pukul 20.00 WIB). 

Dilansir dari laman 

www.dosomething.org, terdapat lebih 

dari 3,2 juta siswa menjadi korban 

bullying setiap tahunnya. Kemudian, 

setiap hari ada sekitar 160.000 remaja 

membolos sekolah untuk menghindari 

bullying, dan hampir 10% siswa 

keluar dari sekolah atau pindah 

sekolah dengan alasan menghindari 

bullying. Lalu, dampak paling besar 

mengenai perilaku bullying adalah 

tindakan bunuh diri, dan 

persentasenya sebesar 30%. 

(www.dosomething.org/us/facts/11-

facts-about-bullying Diakses pada 24 

Oktober 2017 pukul 09.30 WIB). 

Menurut beberapa ahli, tayangan 

kekerasan di televisi dan media sosial 

juga berperan serta menimbulkan 

tindakan bullying di kalangan pelajar. 

Berdasarkan survey Nielsen 

Consumer Media View yang 

dilakukan di 11 kota di Indonesia, 

penetrasi Televisi masih memimpin 

sebesar 96% disusul dengan Media 

Luar Ruang (53%), Internet (44%), 

Koran (7%), Tabloid dan Majalah 

(3%). Keberadaan internet sebagai 

media dengan tingkat penetrasi cukup 

tinggi menjadi indikasi bahwa 

masyarakat Indonesia semakin gemar 

mengakses berbagai konten melalui 

media digital. 

(http://www.nielsen.com/id/en/press-

room/2017/TREN-BARU-DI-

KALANGAN-PENGGUNA-

INTERNET-DI-INDONESIA.html 

Diakses pada 9 November 2017 pukul 

09.15 WIB). 

Hasil survey dari Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

(APJII) pada tahun 2016, penetrasi 

pengguna internet sebenyak 132,7 

juta orang. Tingkat penetrasi tertinggi 

dialami oleh penduduk berusia 25-34 

tahun sebesar 75,8%. Kemudian 

diikuti oleh penduduk usia 10-24 

tahun (75,5%), 35-44 tahun (54,7%), 

45-54 tahun (17,2%), dan 55 tahun 

keatas (2%). Dari jenis konten yang 

diakses, sebanyak 129,2 juta orang 

(97,4%) mengakses media sosial 

https://nasional.sindonews.com/read/1223442/15/indonesia-tempati-posisi-tertinggi-perundungan-di-asean-1500880739
https://nasional.sindonews.com/read/1223442/15/indonesia-tempati-posisi-tertinggi-perundungan-di-asean-1500880739
https://nasional.sindonews.com/read/1223442/15/indonesia-tempati-posisi-tertinggi-perundungan-di-asean-1500880739
https://nasional.sindonews.com/read/1223442/15/indonesia-tempati-posisi-tertinggi-perundungan-di-asean-1500880739
http://www.dosomething.org/
http://www.dosomething.org/us/facts/11-facts-about-bullying
http://www.dosomething.org/us/facts/11-facts-about-bullying
http://www.nielsen.com/id/en/press-room/2017/TREN-BARU-DI-KALANGAN-PENGGUNA-INTERNET-DI-INDONESIA.html
http://www.nielsen.com/id/en/press-room/2017/TREN-BARU-DI-KALANGAN-PENGGUNA-INTERNET-DI-INDONESIA.html
http://www.nielsen.com/id/en/press-room/2017/TREN-BARU-DI-KALANGAN-PENGGUNA-INTERNET-DI-INDONESIA.html
http://www.nielsen.com/id/en/press-room/2017/TREN-BARU-DI-KALANGAN-PENGGUNA-INTERNET-DI-INDONESIA.html
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daripada konten-konten seperti berita, 

pendidikan, layanan publik, hiburan, 

dan komersial. 

(https://apjii.or.id/content/read/39/264

/Survei-Internet-APJII-2016 Diunduh 

pada tanggal 9 November 2017 pukul 

10.10 WIB). 

Dengan tingkat penetrasi yang 

cukup tinggi pada remaja usia 10-24 

tahun, internet dapat memiliki 

dampak positif dan negatif bagi 

penggunanya. Dimana dampak positif 

penggunaan internet, khususnya 

media sosial, menurut Yandita dalam 

Arista (2015 : 27) media sosial dapat 

menjadi media penyebaran informasi, 

sarana untuk mengembangkan 

keterampilan dan sosial, serta 

memperluas jaringan pertemanan. 

Namun, dengan adanya media sosial 

di kalangan remaja juga dapat 

menimbulkan dampak negatif, yaitu 

bullying atau cyberbullying. 

Cyberbullying merupakan tindakan 

bullying yang dilakukan melalui 

media elektronik ataupun media 

internet. Rudi (2010) menyatakan, 

tujuan perilaku cyberbullying untuk 

mengganggu, mengancam, 

memperlakukan, menghina, 

mengucilkan secara sosial, ataupun 

merusak reputasi orang lain. (Arista, 

2015 : 27). 

Perilaku cyberbullying yang 

dilakukan di media sosial dapat juga 

mereka alami di sekolah. Dengan 

adanya kelompok pelaku 

cyberbullying di sekolah yang sama, 

korban yang tadinya hanya di bully di 

media sosial dapat mengalami 

bullying tradisional (bullying fisik, 

verbal, dan psikologis). Mereka akan 

melancarkan aksi-aksinya di sekolah 

ditonton oleh teman-teman sekelas, 

bahkan dari kelas lain. Tindakan 

bullying tersebut dapat diperparah 

dengan keikutsertaan teman-teman 

lain diluar kelompok pem-bully. Jika 

jumlah siswa yang melakukan 

bullying banyak (dominan), atau 

bullying dilakukan oleh siswa yang 

berpengaruh di kelas, maka siswa lain 

kemungkinan besar akan ikut 

melakukan bullying juga, atau 

setidaknya mereka menganggap 

positif perilaku bullying (bullying 

sebagai hal yang wajar). (Levianti, 

2008 : 1). Anak-anak tersebut ikut 

serta melakukan perilaku bullying 

karena mereka agar diterima oleh 

orang-orang di sekitarnya dengan cara 

melakukan tindakan sesuai dengan 

norma yang ada di lingkungan 

mereka. 

Tindakan tersebut disebut dengan 

konformitas. Menurut Baron dan 

Byrne dalam Levianti (2008: 2), 

konformitas merupakan sebuah 

bentuk pengaruh sosial, dimana 

individu mengubah sikap dan tingkah 

lakunya agar sesuai dengan norma 

sosial. Individu yang melakukan 

konformitas mengubah perilaku 

maupun keyakinannya untuk sesuai 

dengan orang lain.  

Salah satu faktor yang 

menyebabkan seorang individu 

melakukan konformitas karena rasa 

takut tidak diterima menjadi bagian 

dari kelompok atau lingkungan 

apabila ia melakukan hal-hal yang 

tidak sama dengan mereka. Individu 

pada dasarnya ingin memperoleh 

persetujuan, atau menghindari celaan 

dari kelompok. Celaan dapat memberi 

dampak signifikan pada perilaku 

konformitas, karena pada dasarnya 

manusia cenderung mengusahakan 

perstujuan dan menghindari celaan. 

(Levianti, 2008: 2). 

Konformitas tidak hanya sekedar 

bertindak sesuai dengan tindakan 

https://apjii.or.id/content/read/39/264/Survei-Internet-APJII-2016
https://apjii.or.id/content/read/39/264/Survei-Internet-APJII-2016
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yang dilakukan oleh orang lain, tetapi 

juga berarti dipengaruhi oleh 

bagaimana mereka bertindak. (Myers, 

2012: 252). Keinginan untuk diterima 

dalam suatu kelompok tidak hanya 

dengan mengikuti dan menerima 

perilaku positif, tetapi juga melalui 

perilaku negatif seperti halnya 

bullying. (Dewi, 2015: 2-3). 

 

II. Rumusan Masalah 

 

Bagaimana pengaruh keterlibatan 

dalam cyberbullying di media sosial 

dna konformitas teman sebaya 

terhadap perilaku bullying di 

sekolah? 

 

III. Tujuan Penelitian 

 

a) Untuk menjelaskan pengaruh 

keterlibatan dlaam cyberbullying 

di media sosial terhadap perilaku 

bullying di sekolah. 

b) Untuk menjelaskan pengaruh 

konformitas teman sebaya 

terhadap perilaku bullying di 

sekolah. 

 

IV. Kerangka Pemikiran Teoritis 

 

Keterlibatan dalam cyberbullying di 

media sosial dapat diartikan sebagai 

partisipasi dalam melakukan 

tindakan agresif dan memiliki 

kontrol atas perliakunya yang 

bersifat merugikan atau 

menimbulkan pelecehan kepada 

orang lain dan terjadi secara 

berulang-ulang melalui medium 

internet serta dapat dilakukan secara 

berkelompok. (Burns.,et al, 2011: 

1710). Bentuk-bentuk cyberbullying, 

antara lain (Santosa, 2017: 34): 

flaming (perselisihan), harassment 

(pelecehan), denigration (fitnah), 

impersonation (peniruan), outing 

(penyebaran), trickery (penipuan), 

exclusion (pengucilan), cyberstalking 

(penguntitan). 

 Konformitas teman sebaya, yaitu 

kecenderungan anggota kelompok 

untuk mengubah perilaku atau 

kepercayaan sesuai dengan norma 

kelompok sebagai akibat adanya 

tekanan kelompok. (Rakhmat, 2007: 

149-150). Kemudian, Sears, dkk 

(2006: 81-94) membagi faktor yang 

mempengaruhi konformitas sebagai 

berikut: kepercayaan, kesepakatan, 

ketaatan, penyesuaian.  

Perilaku bullying merupakan 

aktivitas sadar dan disengaja oleh 

seseorang atau sekelompok orang, 

yang bertujuan untuk mengancam 

atau bahkan melukai korban yang 

memiliki kekuatan fisik dan mental 

yang lebih lemah. (Sejiwa, 2008: 2). 

Dalam penelitian ini akan dilakukan 

pembatasan masalah mengenai aspek 

perilaku bullying, yaitu bullying 

tidak langsung (verbal dan 

psikologis). Menurut Sejiwa (2008: 

3-5), aspek bullying verbal 

mencakup memaki, membentak, 

meledek, mencela, menjuluki, 

menyebar gossip, memfitnah. Aspek 

bullying psikologis mencakup 

memandang sinis, mengancam, 

mempermalukan di depan umum, 

mendiamkan, mengucilkan, 

memelototi, mencibir.   

Peneliti menjelaskan pengaruh 

antara keterlibatan dalam 

cyberbullying di media sosial dengan 

perilaku bullying di sekolah 

menggunakan Theory of Reasoned 

Actioned dari Icek Ajzen. Teori ini 

membahas mengenai perilaku 

seseorang dapat dipengaruhi oleh 

perilaku dan opini orang lain (norma 

subjektif). Menurut Ajzen, karena 
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seorang individu memiliki kontrol 

penuh atas perilakunya sehingga 

individu tersebut dapat menyikapi 

perilaku dan opini yang diberikan 

oleh orang lain sesuai keinginannya. 

Sikap terhadap perilaku orang lain 

tersebut dapat memunculkan niat dan 

penilaian positif ataupun negatif 

yang nantinya akan berpengaruh 

terhadap perilaku yang akan individu 

tersebut lakukan. Selain itu, sikap 

terhadap opini orang lain mengenai 

sebuah perilaku juga dapat 

memunculkan niat dan penilaian 

positif maupun negatif terhadap 

suatu perilaku. (Doane.,et al, 2014: 

155).   

Peneliti menjelaskan pengaruh 

antara konformitas teman sebaya 

dengan perilaku bullying di sekolah 

menggunakan konsep konformitas 

teman sebaya. Konformitas 

merupakan sebuah bentuk pengaruh 

sosial, dimana seorang individu 

mengubah sikap dan tingkah lakunya 

agar sesuai dengan norma yang ada 

di lingkungan sosial tempat ia tinggal 

atau berinteraksi dengan orang lain. 

Perilaku konformitas inilah yang 

dapat mendorong seorang remaja 

untuk melakukan atau mencontoh 

perilaku bullying supaya ia diterima 

dan mendapat pengakuan dari 

kelompok tersebut.  (Cho dan Chung, 

2011: 521).   

 

V. Metode Penelitian 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan tipe 

eksplanatori, yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel atau 

lebih. Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data 

primer yang peroleh langsung dari 

responden yang mengikuti survey 

dan telah mengisi kuesioner yang 

telah dibagikan di lapangan.  

 

VI. Analisis Dan Pembahasan 

 

Uji hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan statistik Regresi Linier 

Sederhana yang dibantu dengan 

program SPSS, diperoleh hasil 

terdapat hubungan positif antar 

variabel keterlibatan dalam 

cyberbullying di media sosial dengan 

perilaku bullying di sekolah 

meskipun pengaruhnya relatif 

rendah. Variabel konformitas teman 

sebaya dan perilaku bullying di 

sekolah menunjukan terdapat 

hubungan positif dan memiliki 

tingkat pengaruh yang relatif rendah 

juga.  

Hasil pengujian menunjukan 

bahwa keterlibatan dalam 

cyberbullying di media sosial 

berpengaruh positif terhadap perilaku 

bullying di sekolah. Hal ini 

disebabkan karena media sosial 

sangat mudah diakses sehingga 

remaja menjadi aktif dalam 

menggunakannya. Remaja juga 

menjadi mudah terpapar berbagai 

informasi positif maupun negatif dari 

mana saja dan oleh siapa saja. 

Bahkan tidak jarang mereka 

menemukan tindakan bullying di 

internet yang dilakukan oleh teman-

temannya. Jika remaja cenderung 

memiliki sikap positif terhadap 

perilaku bullying, ia akan dengan 

senang hati mengikuti perilaku 

bullying tersebut. Dengan memiliki 

kecenderungan positif tadi, akan 

membuat remaja memiliki persepsi 

bahwa orang lain akan setuju dengan 

perilakunya karena ia melakukan hal 

tersebut berdasarkan perilaku orang 
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lain (mengikuti apa yang dilakukan 

oleh orang lain). Sehingga, semakin 

tinggi keterlibatan dalam 

cyberbullying di media sosial yang 

dilakukan oleh remaja, maka akan 

semakin tinggi pula perilaku bullying 

yang ia lakukan di sekolah. 

Hasil pengujian menunjukan 

bahwa sikap konformitas dapat 

membentuk dan mempengaruhi 

perilaku kasar partisipatif (bullying) 

yang diperkuat oleh penggabungan 

perilaku dari masing-masing anggota 

kelompok. Selain itu, bullying terjadi 

dalam konteks sosial di antara teman 

sebaya yang nantinya mereka dapat 

memaksa anggota kelompok atau 

bahkan orang lain yang bukan dari 

bagian kelompok untuk ikut 

melakukan bullying. Jika orang yang 

bersangkutan tidak ingin ikut 

melakukan bullying ia akan 

mendapat ancaman dikeluarkan dari 

kelompok atau pengucilan secara 

sosial.  

Faktor-faktor seperti kepercayaan 

kepada anggota kelompok, 

kesepakatan yang ditetapkan dalam 

kelompok, ketaatan dan penyesuaian 

anggota kelompok pada aturan serta 

norma yang berlaku dalam kelompok 

dapat mempengaruhi tingkat 

konformitas masing-masing anggota 

kelompok. Bullying dapat menjadi 

sarana untuk mencapai dominasi, 

peningkatan status, dan kekuatan. 

Selain itu, tekanan untuk melakukan 

konformitas juga merupakan bukti 

bahwa siswa yang memiliki teman 

yang juga merupakan seorang pem-

bully, membenarkan perilaku mereka 

sendiri dengan menyiratkan bahwa 

mereka berpartisipasi karena teman-

teman juga melakukan bullying. 

Dengan kata lain, semakin tinggi 

tingkat konformitas dengan teman 

sebaya maka semakin tinggi pula 

perilaku bullying yang akan siswa 

lakukan di sekolah.  

 

VII. Penutup 

 

Terdapat pengaurh positif antara 

keterlibatan dalam cyberbullying 

(X1) dengan perilaku bullying di 

sekolah (Y), sehingga hipotesis 

diterima.  

Terdapat pengaruh positif antara 

konformitas teman sebaya (X2) 

dengan perilaku bullying di sekolah 

(Y), sehingga hipotesis diterima. 

 

Saran 

Remaja sebagai pengguna aktif 

internet harus semakin cerdas dan 

kritis dalam menyikapi beragam 

informasi yang terdapat di media 

sosial. Diperlukan pemilahan dan 

filter mengenai informasi-informasi 

yang telah dikonsumsi. Selain itu, 

pihak sekolah perlu lebih aktif 

dalam memberikan pendidikan 

mengenai penggunaan internet 

secara sehat dan konsekuensi yang 

dapat ditimbulkan jika melanggar 

aturan yang ada.  

Para siswa sebaiknya dapat 

memahami dampak-dampak 

negative yang ditimbulkan akibat 

perilaku bullying, sehingga dapat 

menghindari perilaku tersebut. 

Selain itu, siswa dapat dihimbau 

untuk melaporkan jika terjadi 

tindakan bullying (baik itu 

tradisional maupun di internet) yang 

dilakukan oleh teman-temannya 

supaya tidak menjadi kebiasaan dan 

dapat menjaga lingkungan tetap 

tenang dan bersahabat. 
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